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Keywords: technology on the net benefit of both systems using the HOT-Fit
SIMDIO, SMILE, HOT- approach. A quantitative study with an analytical survey design
Fit Model and cross-sectional approach was conducted in October-

November 2025. There were 32 respondents from 26
community health centers and the Health Office, for a total
sample of 27 units. Data analysis used descriptive statistics and
multiple linear regression with SPSS. Partial tests showed that
in SIMDIO, the human variable (sig. 0.938) and organization
variable (sig. 0.964) and technology variable (sig. 0.002). In
SMILE, the human variable (sig. 0.132) and organization
variable (0.964) and technology variable (sig. <0.001).
Simultaneous tests (F-tests) showed that the three independent
variables simultaneously had a significant effect on the benefits
of SIMDIO and SMILE (sig. <0.001). The results of the study
showed that 1. The human and organizational aspects did not
show a significant contribution, 2. The technology aspect was
the dominant factor influencing the benefits of the system.

PENDAHULUAN

Program imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang
paling cost-effective dalam mencegah Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I)
dan menjadi prioritas utama Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Undang-Undang
Kesehatan Nomor 17 Tahun 2023 menegaskan bahwa penyediaan imunisasi lengkap
merupakan tanggung jawab Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Keberhasilan
program imunisasi sangat bergantung pada ketersediaan vaksin yang memadai, tepat waktu,
dan terdistribusi dengan baik.
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Pengelolaan logistik vaksin memiliki peran strategis karena berkaitan langsung dengan
keberlangsungan program imunisasi. Manajemen yang kurang optimal dapat menyebabkan
kelebihan stok yang berujung pemborosan atau kekurangan stok yang menghambat
pelaksanaan imunisasi. Oleh karena itu, tata kelola rantai pasok vaksin memerlukan sistem
informasi manajemen logistik elektronik yang terintegrasi untuk mendukung efektivitas dan
efisiensi program imunisasi.

Sebagai bagian dari transformasi digital di bidang kesehatan, Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak menerapkan sistem informasi manajemen logistik untuk pengelolaan obat
dan vaksin. Salah satu sistem yang digunakan adalah SIMDIO (Sistem Informasi
Manajemen penDlIstribusian Obat), yaitu aplikasi lokal yang dikelola sejak Juli 2020 oleh
Instalasi Farmasi Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. SIMDIO digunakan
untuk mengelola proses permintaan, distribusi, hingga pelaporan obat, vaksin, dan bahan
medis habis pakai. Namun, berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan beberapa kendala
seperti keterbatasan fitur karena masih dalam tahap pengembangan, gangguan pemrosesan
aplikasi, serta keterbatasan pemahaman sumber daya manusia dalam mengoperasikan
sistem.

Selain SIMDIO, Kementerian Kesehatan melalui KMK No. HK.01.07-
MENKES/1568/2024 menetapkan penggunaan SMILE (Sistem Monitoring Imunisasi dan
Logistik Elektronik) sebagai sistem nasional monitoring logistik vaksin yang terintegrasi
dengan platform Satu Sehat. SMILE dikembangkan oleh UNDP Indonesia dan Kementerian
Kesehatan untuk memantau ketersediaan vaksin dan suhu penyimpanan secara real-time di
seluruh rantai dingin vaksin. Sistem ini telah digunakan secara luas di seluruh Indonesia dan
mengelola ratusan juta dosis vaksin dan obat.

Di Kabupaten Demak, SMILE telah digunakan sejak tahun 2020, awalnya untuk
pengelolaan vaksin COVID-19 dan kemudian diperluas untuk imunisasi rutin anak. Namun,
dalam implementasinya masih ditemukan berbagai kendala, seperti kesalahan input data,
pendataan ganda, ketidaksesuaian stok antara sistem dan kondisi lapangan, serta
keterbatasan pemahaman pengguna. Kendala tersebut berpotensi mengganggu kelancaran
pelaksanaan imunisasi dan menurunkan efektivitas program kesehatan masyarakat.

Berbagai penelitian nasional dan internasional menunjukkan bahwa penerapan
sistem informasi manajemen logistik vaksin menghadapi tantangan serupa, terutama terkait
kompetensi pengguna, dukungan organisasi, serta kualitas teknologi. Oleh karena itu,
evaluasi sistem informasi manajemen logistik vaksin menjadi penting untuk memastikan
bahwa sistem yang digunakan benar-benar memberikan manfaat optimal.

Model HOT-Fit (Human, Organization, Technology - Fit) merupakan salah satu
kerangka evaluasi yang banyak digunakan untuk menilai keberhasilan sistem informasi
kesehatan. Model ini menekankan kesesuaian antara aspek manusia, organisasi, dan
teknologi dalam menghasilkan net benefit atau manfaat bersih dari sistem informasi. Hingga
saat ini, evaluasi sistem informasi manajemen logistik vaksin dengan pendekatan HOT-Fit,
khususnya pada penggunaan dua sistem secara bersamaan (SIMDIO dan SMILE), belum
pernah dilakukan di Kabupaten Demak.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh faktor Human, Organization, dan Technology terhadap Net Benefit
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sistem informasi manajemen logistik vaksin elektronik SIMDIO dan SMILE di Kabupaten
Demak.

METODE PENELITIAN
1. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan rancangan cross
sectional, yaitu penelitian yang dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menganalisis
hubungan dan pengaruh antar variabel. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian
bertujuan menguji pengaruh faktor Human, Organization, dan Technology terhadap Net
Benefit pada dua sistem informasi manajemen logistik vaksin elektronik, yaitu SIMDIO dan
SMILE.

Menurut Sugiyono (2017), penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah yang
berlandaskan filsafat positivisme, bersifat objektif, terukur, sistematis, dan rasional. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data numerik yang dianalisis secara statistik
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, termasuk
puskesmas yang berada di wilayah kerja Kabupaten Demak. Lokasi ini dipilih karena Dinas
Kesehatan dan puskesmas telah menerapkan dua sistem informasi manajemen logistik
vaksin elektronik, yaitu SIMDIO sebagai sistem lokal dan SMILE sebagai sistem nasional.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 2025, meliputi
tahap persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis hasil penelitian.

3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh apoteker atau petugas farmasi
puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Demak yang melakukan pengelolaan data
pada Sistem Informasi Manajemen Logistik Vaksin Elektronik SIMDIO dan SMILE. Populasi
ditetapkan berdasarkan definisi Sugiyono (2019), yaitu seluruh subjek yang memiliki
karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

3.3.2 Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria tertentu.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 33 responden, yang dipilih berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi.

Kriteria inklusi meliputi apoteker atau petugas farmasi yang bekerja di puskesmas
atau Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, mengelola data pada sistem informasi logistik
vaksin elektronik minimal selama tiga bulan, serta telah mengikuti pelatihan terkait
penggunaan SIMDIO dan SMILE. Kriteria eksklusi meliputi responden yang tidak mengisi
kuesioner, tidak bersedia menjadi responden, mengelola data secara manual, atau pernah
terlibat sebagai pengembang sistem informasi.

3.3.3 Teknik Penarikan Sampel
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Penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan teknik total
sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sampel
penelitian. Teknik ini dipilih untuk meningkatkan representativitas data dan meminimalkan
bias penelitian (Sugiyono, 2019).

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga jenis sumber data, yaitu data primer, data
sekunder, dan data tersier.

3.4.1 Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran
kuesioner kepada pengguna sistem informasi manajemen logistik vaksin di Kabupaten
Demak. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dalam model HOT-Fit (Human,
Organization, Technology) untuk mengukur kesesuaian faktor manusia, organisasi, dan
teknologi terhadap Net Benefit sistem.

Setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju (Boone & Boone, 2012). Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan Google Form agar dapat menjangkau seluruh responden secara efisien
dan seragam (Jogiyanto, 2017).

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, seperti laporan pelaksanaan program
vaksinasi, pedoman teknis Kementerian Kesehatan, laporan penggunaan sistem informasi di
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Data ini
digunakan untuk memperkuat konteks dan pembahasan hasil penelitian (Sugiyono, 2019).
3.4.3 Data Tersier

Data tersier bersumber dari literatur pendukung berupa buku teks, jurnal ilmiah, dan
artikel penelitian yang membahas evaluasi sistem informasi kesehatan menggunakan model
HOT-Fit. Beberapa penelitian terdahulu dijadikan rujukan untuk memperkuat landasan
teoritis dan metodologis penelitian.

5. Variabel Penelitian dan Pengukuran

3.5.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Human, Organization, dan Technology.

e Human mencakup penggunaan sistem dan kepuasan pengguna, seperti kemampuan
menggunakan sistem, pemahaman fungsi sistem, frekuensi penggunaan, serta kepuasan
terhadap kemudahan, tampilan, aksesibilitas, dan manfaat sistem.

e Organization mencakup struktur dan lingkungan organisasi, termasuk dukungan
manajemen, kebijakan internal, koordinasi kerja, serta penyediaan sumber daya dan
pelatihan.

e Technology mencakup kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan, seperti
keandalan sistem, kemudahan navigasi, keamanan, akurasi dan kelengkapan informasi,
serta dukungan teknis.

Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert 1-5.

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Net Benefit, yaitu sejauh mana sistem
informasi memberikan manfaat bagi individu dan organisasi. Net Benefit diukur melalui
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indikator efisiensi kerja, produktivitas, kualitas pelayanan, pengambilan keputusan, dan
peningkatan kinerja organisasi (DeLone, 2016).
6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menilai ketepatan instrumen dalam mengukur variabel
penelitian. Metode yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment, dengan
membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Instrumen
dinyatakan valid apabila nilai korelasi signifikan dan memenubhi kriteria yang ditetapkan.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengukur
konsistensi internal instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
> 0,70, yang menunjukkan tingkat keandalan yang baik (Ghozali, 2018).
7. Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif dan Univariat
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik dan distribusi data
setiap variabel. Analisis univariat meliputi perhitungan mean, median, nilai minimum,
maksimum, dan standar deviasi. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan interpretasi nilai rata-rata berdasarkan Tingkat Capaian Responden.
3.7.2 Uji Hipotesis dan Analisis Multivariat
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel Human, Organization, dan Technology terhadap Net Benefit,
baik secara parsial maupun simultan.
Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan model memenuhi asumsi
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
e Uji tdigunakan untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen.
e Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen.
« Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen.
e Uji dominan dilakukan dengan melihat nilai standardized beta terbesar untuk
menentukan variabel yang paling berpengaruh terhadap Net Benefit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.2.1 Hasil Penelitian
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi responden
terhadap variabel penelitian, meliputi Human, Organization, Technology, dan Net Benefit
pada sistem SIMDIO dan SMILE. Analisis dilakukan dengan melihat nilai rata-rata, nilai
minimum, maksimum, dan standar deviasi. Standar deviasi yang kecil (<1,00) menunjukkan
jawaban responden relatif homogen.
Pengukuran persepsi menggunakan skala Likert dengan interpretasi Tingkat Capaian
Responden (TCR) yang diklasifikasikan menjadi sangat rendah hingga sangat tinggi.
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Statistik Deskriptif Variabel SIMDIO

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel pada sistem SIMDIO berada pada
kategori tinggi. Variabel Human memiliki nilai rata-rata 4,20 dengan standar deviasi 0,41,
menunjukkan persepsi responden yang seragam dan positif terhadap aspek kemampuan,
pemahaman, dan sikap pengguna sistem.
Variabel Organization memiliki rata-rata 4,04 dengan standar deviasi 0,42, yang
mengindikasikan dukungan organisasi dan kebijakan dinilai baik oleh responden. Variabel
Technology memperoleh rata-rata 4,07 dengan standar deviasi 0,42, menunjukkan kualitas
sistem yang baik dari segi keandalan, kemudahan penggunaan, dan kecepatan akses.

Variabel Net Benefit SIMDIO memiliki rata-rata 4,06 dengan standar deviasi 0,41, yang
menunjukkan bahwa manfaat sistem dirasakan cukup tinggi oleh pengguna, terutama dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan logistik vaksin.
Statistik Deskriptif Variabel SMILE

Hasil analisis pada sistem SMILE menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada
kategori sangat tinggi. Variabel Human memiliki rata-rata 3,80, Organization 3,89,
Technology 3,79, dan Net Benefit 3,78, dengan standar deviasi berkisar antara 0,46-0,60. Hal
ini menunjukkan persepsi responden yang positif dan relatif homogen terhadap sistem
SMILE.
4.2.2 Uji Instrumen Penelitian
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk memastikan
konsistensi internal instrumen. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh variabel pada sistem
SIMDIO dan SMILE memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel dan layak digunakan.
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi product moment dengan taraf signifikansi 0,05.
Seluruh item pernyataan pada variabel Human, Organization, Technology, dan Net Benefit
baik pada sistem SIMDIO maupun SMILE memiliki nilai signifikansi <0,05 dan nilai r hitung >
r tabel. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid.
4.2.3 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil uji
menunjukkan bahwa data residual pada sistem SIMDIO berdistribusi normal. Pada sistem
SMILE, meskipun uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan ketidakteraturan, uji Shapiro-Wilk
(vang lebih sesuai untuk sampel kecil) menunjukkan data berdistribusi normal. Oleh karena
itu, asumsi normalitas terpenuhi.
Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 pada seluruh
variabel independen baik pada sistem SIMDIO maupun SMILE. Hal ini menunjukkan tidak
adanya korelasi tinggi antar variabel bebas, sehingga model regresi bebas dari
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak di atas dan di bawah sumbu nol serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan
demikian, model regresi dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pada sistem SIMDIO, variabel Human dan Organization
tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit, sedangkan variabel Technology
berpengaruh signifikan.

Pada sistem SMILE, hasil yang sama ditemukan, yaitu variabel Human dan Organization tidak
berpengaruh signifikan, sedangkan Technology berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit.
Uji F (Simultan)

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel Human, Organization, dan Technology secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit baik pada sistem SIMDIO
maupun SMILE. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial tidak semua variabel
berpengaruh, secara kolektif ketiganya berkontribusi terhadap keberhasilan sistem.
Koefisien Determinasi

Nilai Adjusted R Square pada sistem SIMDIO sebesar 0,734 menunjukkan bahwa 73,4%
variasi Net Benefit dapat dijelaskan oleh variabel Human, Organization, dan Technology. Pada
sistem SMILE, nilai Adjusted R Square sebesar 0,805 menunjukkan kontribusi sebesar 80,5%.
Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

4.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor Technology merupakan faktor paling dominan
dalam mempengaruhi Net Benefit baik pada sistem SIMDIO maupun SMILE. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas sistem, keandalan, kemudahan penggunaan, dan akurasi data
menjadi penentu utama manfaat sistem informasi logistik vaksin.

Faktor Human dan Organization tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. Hal
ini dapat dijelaskan oleh homogenitas pengalaman pengguna, penggunaan sistem yang
bersifat rutin dan administratif, serta dukungan organisasi yang belum optimal dalam
mendorong pemanfaatan sistem sebagai alat pengambilan keputusan strategis.

Namun, secara simultan ketiga faktor tetap berpengaruh signifikan, sejalan dengan konsep
HOT-Fit Model yang menekankan kesesuaian antara manusia, organisasi, dan teknologi
dalam menentukan keberhasilan sistem informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian
mengenai pengaruh human, organization, dan technology terhadap net benefit sistem
informasi manajemen logistik vaksin menilai SIMDIO dan SMILE dengan pendekatan
kuantitatif melalui analisis regresi linier berganda menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Faktor Human tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit SIMDIO

2. Faktor Organization tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit SIMDIO

3. Faktor Technology berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit SIMDIO

4. Faktor Human tidak berpengaruh signifikan terhadap Net benefit SMILE

5. Faktor Organization tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit SMILE
ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
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6. Faktor Technology berpengaruh signifikan terhadap Net Benefit SMILE

7. Faktor Human, Organization, dan Technology secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Net Benefit SIMDIO

8. Faktor Human, Organization, dan Technology secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Net Benefit SMILE

1.2 . Implikasi Manajerial

1. Dari hasil penelitan, meskipun secara parsial tidak semua variabel
berpengaruh, namun secara bersama-sama ketiganya memiliki kontribusi dalam
mendukung optimalisasi net benefit sistem informasi manajemen logistik vaksin, yaitu
SIMDIO dan SMILE. berikut implikasi manajerial direkomendasikan kepada :

1. Praktisi (pelaksana teknis)

Impikasi ini ditujukan kepada staf dinas kesehatan ataupun apoteker yang
mengelolfa langsung SIMDIO dan SMILE. Diharapka% dapat memberikan saran dan masukan
untuk perbaikan dan kesempurnaan sistem informasi sesuai dengan kebutuhan pengelola.
Hal ini dapat mendorong kepuasan pengguna dan peningkatan penggunaan sistem sehingga
akan lebih terasa manfaatnya
2. Pihak Manajemen (Instalasi Farmasi)

Teknologi terbukti berpengaruh signifikan terhadap net benefit SIMDIO dan SMILE,
pihak manajer sebaiknya memprioritaskan peningkatan kualitas sistem meliputi
pemeliharaan sistem, upgrade fitur menjadi lebih nyaman, memperbaiki tampilan agar
mudah digunakan dan menjamin keamanan data, sehingga sistem lebih efisien dan dapat
memberikan manfaat maksimal bagi pengguna. Faktor human dan organization perlu
ditinjau kembali oleh pihak manajerial, misalnya bagian strategi pelatihan, pembagian tugas,
koordinasi internal untuk mendukung optimalisasi teknologi
3. Pembuat kebijakan/Pemegang Keputusan

Dalam hal ini adalah kepala Dinkesda sebagai pemegang keputusan daerah agar bisa
dilakukan perbaikan secara bertahap dan berkelanjutan demi membantu efisiensi anggaran,
penentuan kebijakan dan pengembangan sistem yang lebih efektif sesuai kebutuhuan
operasional
4. Vendor pengembang sistem informasii

Hendaknya memberikan petunjuk penggunaan sistem informasi dalam bentuk
manual book ataupun e-book sehingga pengguna tidak bergantung pada pelatihan untuk
memahami sistem, merespon jika ada keluhan atau sistem error dan melakukan perbaikan
secara berkelanjutan.

2.

1.3 Rekomendasi

1. SMILE adalah sistem manajemen informasi logistik elektronik yang digunakan secara
nasional di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel untuk melihat
apakah implementasi SMILE bermanfaat secara maksimal.

2. Pengkajian sub-dimensi bisa dipakai sebagai variabel independen berikutnya, serta bisa
lebih mengekplorasi hubungan antar variabel dengan menambahkan variabel moderasi
atau mediasi, atau menambahkan variabel eksternal seperti regulasi pemerintah sebagai
variabel tambahan dalam penelitian berikutnya.
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3. Selain menggunnakan kuesioner sebagai isntrumen penelitian,penelitian selanjutnya bisa
mengkombinasikannya dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan model
triangulasi untuk memberikan gambaran lebih lengkap mengenai fenomena yang diteliti

4. Penelitian jangka panjang bisa dilakukan untuk melihat perubahan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dari waktu ke waktu

5. penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed methods dengan
mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif, agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi net benefit sistem
informasi, baik dari sisi pengukuran statistik maupun penjelasan kontekstual di lapangan.
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